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ABSTRAK. Tingkat se/f ¢fficacy siswa dapat mempengaruhi cara mereka menyelesaikan tugas,
mengatasi tantangan, dan berpartisipasi dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis self efficacy siswa kelas VIII di salah satu SMP yang berada di Cirebon dalam
pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan
melibatkan sebanyak 32 siswa dari populasi keseluruhan siswa kelas VIII. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah angket se/f ¢fficacy sebanyak 20 pernyataan yang mencakup tujuh indikator se/f
¢fficacy diantarnya; kemampuan mengatasi masalah, keyakinan akan keberhasilan diri, keberanian
menghadapi tantangan, keberanian mengambil resiko, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan
diri, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, dan ketangguhan atau tidak mudah menyerah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa se/f ¢fficacy siswa secara keseluruhan berada pada kategori
tinggi. Secara khusus, siswa menunjukkan indikator se/f efficacy sangat tinggi dalam hal keyakinan akan
keberhasilan. Siswa juga memiliki seff efficacy yang tinggi dalam mengtasi masalah, keberanian
mengambil resiko serta kesadaran akan kekuatan dan kelemahan diri. Temuan ini mengindikasikan
bahwa siswa SMP Kelas VII memiliki keyakinan diri yang kuat akan keberhasilannya ditunjukkan
dengan siswa mengetahui kekuatan dan kelemahannya serta mampu mengambil resiko. Hasil
penelitian ini dapat membantu pendidik dan peneliti lainnya dalam mengembangkan desain
pembelajaran yang mendukung se/f ¢fficacy siswa yang sudah baik.

Kata kunci: se/f ¢fficacy; pembelajaran matematika; siswa SMP

ABSTRACT. Students' self efficacy levels can influence how they complete tasks, overcome challenges, and
participate in the learning process. This study aims to analyze the self efficacy of eighth-grade students at a junior
bigh school in Cirebon during mathematics learning. The research employed a descriptive quantitative approach,
involving 32 students from the total population of eighth-grade students. The main instrument in this study was a
self efficacy questionnaire consisting of 20 statements covering seven self efficacy indicators: problem-solving ability,
confidence in personal success, conrage to face challenges, willingness to take risks, awareness of personal strengths
and weaknesses, ability to interact with others, and resilience or perseverance. The results showed that the overall self
efficacy of the students was categorized as high. Specifically, students demonstrated very high self-efficacy in terms of
confidence in their success. They also showed bigh self-efficacy in problem-solving, willingness to take risks, and
awareness of their strengths and weaknesses. These findings indicate that eighth-grade junior high school students
bave a strong belief in their success, as evidenced by their understanding of their strengths and weaknesses and their
ability to take risks. The results of this study can assist educators and other researchers in developing learning
designs that support students' already strong self efficacy.

Keywords: junior high school students; mathematics learning self efficacy

PENDAHULUAN

Self efficacy adalah konsep yang diperkenalkan oleh Albert Bandura pada tahun 1977 dan merujuk
pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran matematika, se/f ¢fficacy siswa menjadi salah
satu faktor kunci yang mempengaruhi bagaimana siswa mendekati proses belajar, menghadapi
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tantangan, dan mengatasi kesulitan. Hal ini sejalan dengan beberapa temuan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa se/f efficacy yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, ketekunan, dan hasil
akademik siswa, sementara sef efficacy yang rendah sering kali menyebabkan kecemasan,
penghindaran, dan kurangnya partisipasi dalam pembelajaran (Avipah, 2023; Bandura, 1997,
Fitriani & Pujiastuti, 2021; Herzamzam, 2021; Respita, 2020; Wahyuni et al., 2023).

Di tingkat sekolah menengah pertama (SMP), matematika sering kali dianggap sebagai
salah satu mata pelajaran yang paling menantang bagi siswa, siswa siswa cenderung memandang
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit sejak dini (Avianty & Sari, 2022; Sakiah & Effendi,
2021). Beberapa temuan menunjukkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep matematika yang abstrak, memiliki kinerja yang rendah dalam matematika, serta kurang
memiliki dasar pemahaman matematika (Mangelep et al., 2024; Obut et al., 2023). Beberapa
tantangan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika juga didukung oleh hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada salah satu SMP di Cirebon menunjukkan bahwa banyak
siswa kelas VIII merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika, yang dapat berdampak pada
tingkat keyakinan diri mereka. Sehingga diperlukan se/f efficacy yang baik bagi siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas matematika, sedangkan beberapa faktor mempengaruhi tingkat se/f
¢fficacy pada siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi se/f ¢fficacy siswa dapat dibedakan menjadi dua kategori:
faktor internal dan eksternal (Constantine et al., 2019). Faktor internal mencakup pengalaman
sebelumnya, kemampuan akademik, dan kondisi emosional siswa. Pengalaman belajar yang positif,
di mana siswa berhasil menyelesaikan tugas-tugas matematika, dapat meningkatkan keyakinan diri
mereka (Bandura, 1997). Sebaliknya, pengalaman negatif seperti kegagalan dalam ujian atau
kesulitan dalam memahami materi dapat menurunkan se/f ¢fficacy (Schunk & Zimmerman, 2008).
Hal ini karena pengalaman sebelumnya menjadi dasar penting bagi siswa dalam menilai
kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan serupa di masa depan. Selain itu, kemampuan
akademik yang baik tidak hanya mendukung keberhasilan siswa tetapi juga memberikan keyakinan
bahwa mereka dapat mengatasi soal-soal yang sulit, sehingga memperkuat rasa percaya diri mereka
(Pajares & Schunk, 2021). Kondisi emosional, seperti perasaan cemas atau stres, juga berperan
dalam membentuk persepsi siswa terhadap kemampuan mereka, baik secara positif maupun
negatif (Honicke & Broadbent, 2010).

Sedangkan, faktor eksternal yang mempengaruhi se/f ¢fficacy siswa mencakup dukungan sosial
termasuk pengaruh keluarga, lingkungan belajar, serta metode pengajaran yang diterapkan oleh
guru (Halim et al.,, 2023). Lingkungan belajar yang positif dan mendukung juga memainkan peran
penting. Lingkungan ini mencakup fasilitas yang memadai, suasana kelas yang inklusif, dan
interaksi sosial yang konstruktif. Lingkungan seperti ini dapat membuat siswa merasa lebih nyaman
untuk berpartisipasi aktif, mengambil risiko, dan mencoba strategi baru dalam belajar (Bandura,
1997). Selain itu, suasana yang aman dan bebas dari ancaman psikologis memungkinkan siswa
fokus pada pembelajaran mereka (Margolis & Mccabe, 2006). Metode pengajaran yang diterapkan
oleh guru juga berkontribusi terhadap pengembangan self-efficacy (Gulo et al., 2024). Guru yang
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis penguasaan (mastery-oriented teaching)
membantu siswa memahami materi secara mendalam, sehingga meningkatkan rasa percaya diri
mereka terhadap kemampuan belajar (Zimmerman, 2000).

Siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam proses belajar dan lebih
mampu menghadapi tantangan (Sukatin et al., 2023). Mereka juga memiliki harapan tinggi terhadap
pencapaian mereka, yang mendorong usaha lebih besar dalam mencapai tujuan akademik mereka
(Helsa & Lidiawati, 2021; Nurrindar & Wahjudi, 2021). Sebaliknya, siswa dengan se/f ¢fficacy rendah
sering kali merasa tidak percaya diri dan lebih memilih untuk menghindari tugas-tugas yang
dianggap sulit. Hal ini dapat mengakibatkan mereka kurang berpartisipasi dalam pembelajaran,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi hasil akademik mereka (Usher & Pajares, 2008). Beberapa
hasil penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara se/f ¢fficacy dan prestasi belajar.
Namun, belum banyak ditemukan penelitian yang menguraikan secara lebih detail indikator mana
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yang paling berkembang dan perlu dikembangkan berkenaan dengan se/f ¢fficacy yang dimiliki oleh
siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis se/f effcacy siswa kelas VIII di
salah satu SMP yang ada di Cirebon dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan maupun
pada masing-masing indikator. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dalam meningkatkan se/f efficacy siswa, sehingga mereka dapat belajar
matematika dengan lebih efektif dan percaya diri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deakriptif untuk
menggambarkan tingkat se/f efficacy siswa SMP dalam pembelajaran matematika. Subjek penelitian
adalah 32 siswa kelas VIII di salah satu SMP di kota Cirebon. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket se/f ¢fficacy yang dikembangkan berdasarkan Hendriana et al. (2017),
terdiri dari 20 pernyataan yang dirancang untuk mengukur tujuh indikator se/f ¢fficacy siswa dalam
pembelajaran matematika, yaitu: (1) kemampuan mengatasi masalah; (2) keyakinan akan
keberhasilan diri; (3) keberanian menghadapi tantangan; (4) keberanian mengambil resiko; (5)
kesadaran akan kekuatan dan kelemahan diri; (6) kemampuan berinteraksi dengan orang lain, dan
(7) ketangguhan atau tidak mudah menyerah. Prosedur pengumpulan data melibatkan tiga tahap:
Pertama, pemberian angket kepadas siswa dengan format skala Likert. Penskoran untuk
pernyataan positif diantaranya sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju =2 dan sangat tidak
setuju = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, sangat Setuju = 1, setuju = 2, tidak setuju =3
dan sangat tidak setuju = 4. Selanjutnya dilakukan penskoran berdasarkan jawaban siswa.
Terakhir, hasil perhitungan skor se/f ¢fficacy siswa dikonversi menjadi persentasi untuk siswa dan
dianalisis sesuai kategori pada tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Self Efficacy

Skor (%) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
20-40 Rendah
0-19 Sangat Rendah

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan distribusi skor se/f ¢fficacy pada masing-
masing indikator serta menentukan kategori tingkat se/f efficacy secara keseluruhan. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi indikator yang dominan dan indikator yang memerlukan
penguatan dalam konteks pembelajaran matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari data hasil angket se/f efficacy. Data hasil pengisian angket se/f efficacy
oleh sebanyak 32 siswa SMP Kelas VIII dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Deskripsi Self Eficacy Siswa SMP Kelas VIII

] u.ml ah Kategori Self Efficacy Skor rata-rata Kategori Self Efficacy Rata-
Siswa rata
1 Sangat Tinggi
17 Tinggi
14 Sedang 62,38 Tinggi
0 Rendah
0 Sangat Rendah
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Secara keseluruhan, siswa kelas VIII memiliki se/f ¢fficacy yang masuk pada kategori tinggi. Hal
ini terlihat karena kebanyakan siswa masuk pada kategori se/f efficacy siswa tinggi. Hanya terdapat
seorang siswa yang memiliki sangat tinggi. Dan kurang dari setengah siswa memiliki se/f efficacy
sedang. Peneclitian sebelumnya menunjukkan bahwa se/f ¢fficacy pada tingkat sedang sering
ditemukan pada siswa usia remaja awal, yang berada dalam fase adaptasi terhadap tantangan
akademik dan sosial baru di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, lingkungan belajar yang
mendukung dan tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa juga berkontribusi pada penyebaran
self efficacy pada kategori sedang (Zimmerman, 2000). Hasil penelitian ini merujuk bahwa se/f efficacy
siswa berpengaruh kepada kemampuan mengatasi masalah. Semakin baik se/f ¢fficacy siswa maka
semakin mudah untuk menyelesaikan masalah dan semakin rendah se/f efficacy siswa, semakin sulit
untuk mengatasi masalah (Aprilia et al., 2022).

Pada penelitian ini, penelitia mengkaji masing-masing indikator dari se/f ¢fficacy siswa guna
mengetaui indikator mana yang paling banyak dimiliki oleh siswa serta indikator mana yang paling
kurang berkembang bagi siswa. Secara grafis peneliti menyampaikan se/f ¢fficacy siswa pada masing-
masing indikator dalam Gambar 1.

Self Efficacy Siswa Kelas VIII

ndiaror1 | I S
.
incikator 3 I T
ndiarors |
ncikator s
incikator
indikator 7

W % Self Efficacy setiap Indikator

Gambar 1. Self efficacy Siswa Kelas VIII berdasarkan Kategori

Berdasarkan hasil analisis data, se/f ¢fficacy siswa kelas VIII dapat dianalisis melalui tujuh
indikator dengan distribusi skor sebagai berikut. Pada indikator kemampuan mengatasi masalah
menunjukkan skor sebesar 68%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki keyakinan diri yang baik dalam menyelesaikan masalah yang mereka
hadapi. Skor berada pada kategori tinggi, mencerminkan hasil penelitian bahwa siswa dengan se/f
¢fficacy tinggi lebih mampu memanfaatkan strategi pemecahan masalah dan berpikir kritis.
Sebagaimana diungkapkan oleh (Yang & Wang, 2022), sef efficacy yang kuat meningkatkan
kemampuan siswa untuk bertahan dalam menghadapi tantangan akademik.

Indikator keyakinan akan keberhasilan diri mencatat skor tertinggi di antara semua indikator,
yaitu 84%, masuk dalam kategori sangat tinggi. Ini mengindikasikan bahwa siswa sangat percaya
pada kemampuan mereka untuk mencapai keberhasilan dalam tugas-tugas akademik maupun non-
akademik. Indikator keyakinan akan keberhasilan diri, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi,
menunjukkan bahwa siswa memiliki kepercayaan diri yang luar biasa dalam mencapai keberhasilan.
Temuan ini konsisten dengan literatur yang mengaitkan se/f efficacy tinggi dengan prestasi akademik
yang signifikan, terutama dalam konteks tugas yang membutuhkan motivasi intrinsik dan regulasi
diri yang kuat (Abdolrezapour et al., 2023).

Indikator keberanian menghadapi tantangan memiliki skor 58%, yang masuk kategori
sedang. Ini menggambarkan bahwa keberanian siswa dalam menghadapi situasi sulit masih berada
pada tingkat menengah dan memerlukan penguatan lebih lanjut. Indikator keberanian menghadapi
tantangan, yang berada dalam kategori sedang, penelitian menunjukkan bahwa keberanian untuk
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menghadapi situasi sulit sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti dukungan guru dan
lingkungan belajar yang aman (Abdolrezapour et al., 2023; Yang & Wang, 2022).

Indikator keberanian mengambil resiko mencapai skor 66%, masuk dalam kategori tinggi.
Siswa menunjukkan kepercayaan diri yang cukup baik dalam mengambil keputusan berisiko,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. Indikator keberanian mengambil risiko, yang masuk
kategori tinggi, mendukung temuan bahwa se/f ¢fficacy berperan dalam pengambilan keputusan yang
kompleks. Siswa dengan se/f¢fficacy yang baik lebih cenderung mencoba pendekatan baru dan
mengeksplorasi solusi yang inovatif (Abdolrezapour et al., 2023). Indikator kesadaran akan
kekuatan dan kelemahan diri memperoleh skor 70%, yang juga berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang potensi dan
keterbatasan mereka sendiri.

Indikator kemampuan berinteraksi dengan orang lain mencatat skor 55%, masuk dalam
kategori sedang. Indikator ini mengindikasikan bahwa siswa membutuhkan lebih banyak dukungan
untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial mereka. Indikator ketangguhan atau tidak mudah
menyerah memiliki skor terendah, yaitu 42%, yang termasuk kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa cenderung memerlukan dorongan lebih besar untuk tetap tangguh dan tidak
menyerah dalam menghadapi kesulitan. Secara keseluruhan, meskipun terdapat indikator dengan
kategori tinggi hingga sangat tinggi, beberapa indikator seperti keberanian menghadapi tantangan,
kemampuan berinteraksi, dan ketangguhan perlu mendapatkan perhatian lebih untuk membantu
siswa mengembangkan se/f ¢fficacy yang lebih optimal. Pada indikator kemampuan berinteraksi
dengan orang lain dan ketangguhan atau tidak mudah menyerah, skor yang sedang menunjukkan
area yang memerlukan intervensi. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa
kemampuan interaksi sosial dan ketangguhan dapat diperkuat melalui program pengembangan
keterampilan sosial dan pembelajaran berbasis kelompok (Abdolrezapour et al.,, 2023; Yang &
Wang, 2022)

Self efficacy yang tinggi pada siswa, seperti yang terlihat pada indikator keyakinan akan
keberhasilan diri (84%) dan kemampuan mengatasi masalah (68%), mencerminkan peran penting
keyakinan diri dalam mendukung pencapaian akademik. Menurut Bandura (1997), se/f efficacy yang
kuat memungkinkan siswa untuk menetapkan tujuan yang lebih tinggi, bertahan dalam tugas yang
sulit, dan menggunakan strategi pemecahan masalah yang efektif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Schunk dan Pajares (2002) yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat se/f
¢fficacy tinggi cenderung lebih proaktif dalam belajar dan menghadapi tantangan akademik. Namun,
pada indikator seperti keberanian menghadapi tantangan (58%) dan ketangguhan atau tidak mudah
menyerah (42%), yang berada pada kategori sedang, terdapat kebutuhan untuk intervensi
pendidikan yang lebih mendalam. Zimmerman (2000) menekankan pentingnya memberikan
pengalaman yang relevan dan mendukung siswa untuk menghadapi kesulitan secara bertahap guna
meningkatkan ketahanan dan keberanian mereka.

Pada indikator kemampuan berinteraksi dengan orang lain (55%), yang juga berada dalam
kategori sedang, hasil ini mengindikasikan perlunya penguatan keterampilan sosial siswa. Studi oleh
Wentzel (1999) menyebutkan bahwa interaksi sosial yang positif di lingkungan belajar dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan se/f efficacy siswa, khususnya dalam kolaborasi kelompok. Untuk
indikator kesadaran akan kekuatan dan kelemahan diri (70%) dan keberanian mengambil resiko
(66%), kategori tinggi menunjukkan potensi siswa dalam mengenali kemampuan mereka serta
keberanian dalam pengambilan keputusan. Namun, penelitian oleh (1989) menyarankan
pentingnya bimbingan dalam pengambilan risiko yang terukur untuk mencegah siswa dari
keputusan yang kurang tepat.

Secara keseluruhan, strategi seperti pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),
pemberian umpan balik yang positif, serta program pengembangan keterampilan sosial dan
ketahanan dapat membantu mengoptimalkan se/f efficacy siswa. Langkah-langkah ini tidak hanya
meningkatkan keyakinan siswa pada diri mereka sendiri tetapi juga membantu mereka
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mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan akademik dan
sosial.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi se/f efficacy siswa dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih percaya diri dan mencapai hasil
akademik yang lebih baik.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, berdasarkan desriptif data yang telah dilakukan pada hasil dan pembahasan,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa se/f efficacy siswa di salah satu SMP yang ada di Cirebon
berada dalam kategori tinggi. Hasil analisis menunjukan bahwa rata-rata sef efficacy siswa
mencerminkan keyakinan yang baik dalam beberapa aspek, terutama dalam keyakinan akan
keberhasilan diri, kemampuan mengatasi masalah, mengambil tantangan, dan menyadari kekuatan
diri. Namun, terdapat juga beberapa indikator yang menunjukkan tingkat sedang,
seperti , keberanian menghadapi tantangan, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, dan
ketangguhan atau tidak mudah menyerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa
merasa percaya diri akan keberhasilannya, mengatasi masalah, serta menyadari kekuatan dan
kelemahan diri, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam aspek keberanian menghadapi
tantangan, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, dan ketangguhan atau tidak mudah
menyerah. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dari pendidik untuk merancang strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan ketahanan siswa dan membantu mereka mengembangkan
self efficacy yang lebih kuat.
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